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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Obat Kedaluwarsa
1. Pengertian Obat Kedaluwarsa
Obat kedaluwarsa merupakan sediaan farmasi yaragh tel
melewati tanggal batas penggunaan yang terterakmsasan. Setelah
melewati tanggal tersebut, obat dapat mengalamibpdan fisik,
kimia, maupun biologis yang berpotensi menurunkektiitas bahkan
membahayakan kesehatan (Badan POM RI, 2021; Daug?@a6).
2. Jenisjenis Obat Kedaluwarsa
Obat kedaluwarsa dapat dikelompokkan berdasarkariuloe
sediaannya seperti:
a. Obat tablet dan kapsul.
b.  Obat sirup atau cairan oral.
c. Obat topikal (salep, krim).
d. Obat injeksi.
Setiap bentuk sediaan memiliki masa simpan yangeoerbeda
tergantung pada jenis bahan aktif serta cara pgranan (Badan POM

RI, 2021; Putrit al., 2022).



3. Risiko Penggunaan Obat K edaluwarsa
Penggunaan obat yang telah kedaluwarsa dapat nedriseein
a. Penurunan efektivitas pengobatan.
b. Reaksi toksik atau alergi.
c. Risiko resistensi mikroba (untuk antibiotik).
d. Gangguan organ seperti hati dan ginjal (jika badleif berubah
menjadi senyawa beracun) (Fauziah dan Wulanda2i))20
2.2 Penanganan Obat Kedaluwarsa
1. Pengelolaan Obat di Apotek
Menurut Permenkes No. 73 Tahun 2016, apotek wagilakakan
pengawasan dan pengelolaan obat secara rutin,sgkrpancatatan dan
pengawasan terhadap stok obat yang mendekati nedulvarsa.
Pengelolaan ini melibatkan:
a. Pemisahan obat yang mendekati kedaluwarsa.
b. Sistem rotasiKirst In First Out) FIFO atau [irst Expired First
Out) FEFO.
c. Penandaan khusus pada rak penyimpanan.
2. Prosedur Penanganan
Langkah-langkah umum dalam penanganan obat kedeasawa
a. Identifikasi obat mendekati/terlewat masa simpan.
b. Isolasi dari obat yang masih layak pakai.
c. Pencatatan dalam log buku atau sistem komputerisasi

d. Pelaporan ke instansi terkait (Dinas Kesehatatr;lalisor).



e. Penyimpanan di ruang terpisah sampai waktu pemasnah
(Ramadhani dan Prasetyo, 2019).
2.3 Pemusnahan Obat Kedaluwarsa
1. Pengertian Pemusnahan Obat

Pemusnahan obat merupakan suatu tindakan yangukiiak
untuk menghilangkan atau menghancurkan sediaam$sgang sudah
tidak layak digunakan, baik karena kedaluwarsaakusiaupun tidak
memenuhi persyaratan mutu. Proses ini dilakukargalemmetode
tertentu sesuai ketentuan yang berlaku untuk memgegnyalahgunaan
obat serta meminimalkan dampak negatif terhadadingan (World

Health Organization, 2018; Kusturiegal., 2017).

2. Metode Pemusnahan Obat

Metode pemusnahan yang umum dilakukan meliputi:

a. Incineration (pembakaran bersuhu tinggi).

b.  Dilution (pelindian dengan larutan kimia tertentu).

c. Penyerapan menggunakan bahan inert, lalu dikubuerdpat
aman.

World Health Organization (2012) menyarankan agar
pemusnahan obat dilakukan oleh pihak berwenang rdamiliki
fasilitas incinerator milik pemerintah atau rumatkisrujukan. Hal ini
bertujuan untuk memastikan proses pemusnahandegaian, efektif,
serta tidak menimbulkan risiko bagi kesehatan nrakgh maupun

lingkungan.
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3. Aspek Hukum dan Regulas

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 26 Tah@20,
setiap apotek wajib melakukan pencatatan dan pelapterhadap
pemusnahan obat kedaluwarsa sebagai bagian dgelptan limbah
farmasi yang tertib dan terdokumentasi. Selain diokumen berita
acara pemusnahan harus dibuat dan disimpan sebegipi resmi,
karena menjadi bukti administratif yang pentingadaproses audit atau
pemeriksaan oleh pihak otoritas terkait.

24 Sgarah Apotek

Apotek Andaru adalah apotek yang ada di Desa Adisvezpatnya
ada di JI. Mina RT.16/RW.07, Kecamatan adiwernabufaten Tegal.
Apotek Andaru berdiri sejak bulan Juni Tahun 2(Rdrawal dari sebuah
mimpi masa kuliah yang ingin sekali memiliki sebugtotek yang tidak
hanya melayani pelayanan obat-obatan tetapi jugsatdenemberikan
manfaat untuk masyarakat.

Apotek andaru diambil dari nama anak sendiri, yangnya
"sebuah petunjuk atau keberuntungan”. Dengan mekarenama Andaru,
diharapkan dapat menjadi apotek yang memberikanfaatilan dapat
berkembang lebih baik. Berikut visi dan misi dggotek Andaru:

Visi
Menjadi apotek andalan bagi masyarakat khususny@ bwasyarakat

setempat. Menyediakan layanan kesehatan yang Ibigskudan mudah
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dijangkau, serta menjadi bagian dari upaya menikgka kesehatan
masyarakat setempat.
Misi

a. Meningkatkan aksesibilitas
Menyediakan layanan kesehatan yang mudah dijangabain
masyarakat setempat, terutama bagi mereka yang likiemi
keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan.

b. Menyediakan Obat dan Produk yang Terjangkau
Menawarkan produk obat dan kesehatan yang berasial@éngan harga
yang terjangkau bagi masyarakat setempat.

c. Layanan Konsultasi yang Ramah dan Profesional
Memberikan layanan konsultasi yang ramah dan poofak oleh
apoteker dan tenaga kesehatan yang kompeten unarkbamtu
masyarakat memahami penggunaan obat dan produkatasedengan
benar.

d. Mengembangkan Kemitraan dengan Masyarakat
Membangun kemitraan dengan masyarakat setempabrg@misasi
lokal untuk meningkatkan kesadaran dan edukashiatge.

e. Mengutamakan Kepuasan Pelanggan
Berkomitmen untuk memberikan kepuasan pelanggaalundéhyanan

yang cepat, ramah, dan profesional.
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2.5 Struktur Organisasi dalam Apotek Andaru
Untuk mewujudkan pelayanan apotek yang efektif ddisien,
diperlukan pembentukan struktur organisasi yangsjedan sistematis.
Struktur ini berfungsi mempertegas pembagian tutmsyggung jawab,
serta hubungan kerja antar setiap elemen sesuaadekebutuhan
pelayanan. Dengan adanya susunan organisasi yéatg t&oordinasi dapat
berjalan lebih baik sehingga pelayanan kepadamasemjadi lebih optimal,

terarah, dan memuaskan. Berikut struktur organggasiek Andaru:

Apoteker Penanggung Jawab (APA)

l l

Asisten Apoteker (AA) Asisten Tenaga Kefarmasia
Tenaga Teknis Kefarmasian

-

Gambar 2.1 Struktur Organisasi dalam Apotek Andaru



2.6 KerangkaTeori

Penelitian ini membahas pengelolaan obat kedalavsasuai standar
kefarmasian. Berdasarkan Permenkes Rl No. 73 Ta@QwW6, pengelolaan
obat harus sistematis dari
kedaluwarsa menurun kualitas, efektivitas, dan lewmnya (BPOM,
2021), sehingga perlu penanganan dan pemusnahgriggat (Ramadhani

dan Prasetyo, 2019; WHO, 2012). Penelitian ini na@adisis kesesuaian

penyimpanan hingga psshas. Obat

praktik di Apotek Andaru dengan standar tersebut.

Pengertian
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Gambar 2.2 Kerangka Teori
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2.7 Kerangka Konsep

Kerangka konsep ini menggambarkan alur pengelolaan obat
kedaluwarsa mulai dari identifikasi hingga pemusnahan. Menurut
(Notoatmodjo 2017), kerangka konsep digunakan untuk menunjukkan
hubungan antarvariabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, proses
pengelolaan obat kedaluwarsa mengacu pada standar pelayanan kefarmasian

dan pengelolaan limbah farmasi (WHO, 2012; Kemenkes RI, 2016).

Obat Kedaluwarsa

\4

Identifikasi dan Pemisahan

Pengelolaan Obat (FIFO/FEFO, Penandaan, Pencatatan)

A 4

Pelaporan ke Instansi Terkait

\ 4

Penyimpanan Terpisah

A 4

Pemusnahan Obat

Gambar 2.3 Kerangka Konsep



